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Masyarakat harus tetap melakukan aktivitas sehari-hari sambil 
menjalankan pola hidup sehat dengan cara memakai masker, 
menjaga jarak dan senantiasa menjaga kesehatan. Selain itu, 
menjaga kebersihan lingkungan. Lingkungan yang bersih dan sehat 
dapat menciptakan lingkungan yang sehat bagi masyarakat sekitar. 
Dusun Gondang Suko memiliki potensi sebagai destinasi wisata yang 
mampu mengundang para wisatawan. Saat ini, kondisi tempat mandi, 
cuci dan kakus (MCK) di Dusun Gondang Suko kurang terawat karena 
sedikitnya warga yang peduli dengan kebersihan MCK umum. Maka 
dari itu, kelompok 1 KPM berinisiatif untuk merenovasi sehingga layak 
digunakan oleh masyarakat umum dan warga Dusun Gondang Suko 
dapat kembali memiliki rasa peduli kebersihan di sekitar mereka. 

Kata Kunci : Kesehatan, kebersihan, MCK umum 

 

1. PENDAHULUAN 
Lingkungan yang buruk merupakan permasalahan yang komplek hampir di seluruh bagian 

dunia. Tingkat kemiskinan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
mempengaruhi kualitas lingkungan. MCK (Mandi, Cuci, Kakus) merupakan salah satu sarana 
fasilitas umum yang digunakan bersama beberapa keluarga untuk keperluan mandi, mencuci, 
dan buang air pada lokasi permukiman tertentu, berpenduduk cukup padat dan tingkat 
kemampuan ekonomi yang cukup rendah. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah 
tercermin dari kualitas lingkungan dan rumah yang mereka tempati. Lingkungan yang buruk 
dapat diidentifikasi dengan melihat aspek-aspek yang berpengaruh pada kualitas hunian seperti 
saluran air bersih, drainase, persampahan, fasilitas MCK, tingkat kepadatan pemukiman dan 
tingkat kemiskinan. Berdasarkan berbagai aspek yang berpengaruh di atas keberadaan MCK 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam penciptaan kualitas lingkungan 
perumahan yang sehat. Hal ini disebabkan limbah yang ditimbulkan dari manusia apabila tidak 
dibuang pada tempat yang disediakan, maka dapat menurunkan kualitas lingkungan, serta dapat 
menimbulkan berbagai macam penyakit [1]–[4]. 

Salah satu program kerja Kelompok 1 Kuliah Pengabdiam Masyarakat (KPM) Universitas 
Widyagama Malang adalah perbaikan MCK yang dilaksanakan pada tanggal 27 – 28 Februari 2021 
di Dusun Gondang Suko, Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. Kegiatan ini memiliki latar belakang bahwa terdapat fasilitas MCK umum yang masih 
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kurang terawat. MCK umum tersebut merupakan salah satu fasilitas yang seharus dijaga bersama 
oleh warga [4]–[6]. 

Masyarakat Dusun Gondang Suko melakukan kegiatan mandi, mencuci, dan buang air di 
tempat MCK yang dibangun untuk masyarakat umum. Pada tempat tersebut terdapat 
penampungan air yang dapat digunakan dengan cuma-cuma oleh warga. Melihat kondisi MCK 
yang ada masih kurang layak, tetapi sebagian warga masih menggunakannya. Hal ini dikarenakan 
mereka tidak memiliki fasilitas MCK di rumah masing-masing. Hal ini dikarenakan beberapa 

faktor diantaranya faktor ekonomi dan faktor lingkungan. Selain itu kondisi rumah warga yang 
saling berdekatan sehingga tidak semua masyarakat dapat membangun sarana MCK walaupun 

sebagian mereka mampu dari segi finansial [5]–[7]. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Metode yang dipilih untuk dilaksanakan pada program kerja kelompok 1 Kuliah Pengabdian 

Masyarakat (KPM) Universitas Widyagama Malang ini yaitu penyelesaian permasalahan secara 
langsung. Permasalahan pada mitra KPM di Dusun Gondang Suko, Kecamatan Singosari, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur memerlukan renovasi fasilitas umum MCK yang kurang terawat 
sehingga layak digunakan.  

Kegiatan program kerja renovasi MCK umum mulai dilaksanakan pada tanggal 27-28 Februari 
2021. Dengan target 2 titik MCK yang akan di renovasi. Kegiatan ini dilakukan oleh para 
mahasiswa Kelompok 1 KPM Universitas Widyagama Malang, juga melibatkan partisipasi dari 
mitra KPM yaitu pengurus dan warga Dusun Gondang Suko. Bapak Ketua RW 04 yaitu Bapak Moch. 
Siswanto yang selalu mendampingi disetiap kegiatan KPM di lokasi, sebagai pengarah jalannya 
setiap kegiatan KPM kelompok 1 di Dusun Gondang Suko. Partisipasi dan keterlibatan pengurus 
serta warga dusun dalam pelaksanaan program kerja ini yaitu ikut menganalisi dan menentukan 
permasalahan utama yang dihadapi, dan membantu proses pemasangan. Untuk merealisasikan 
program kerja ini, dibuat rencana kegiatan secara umum yang akan dilakukan berupa Langkah-
langkah solusi. Secara umum dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mendata bagian-bagian yang perlu diperbaiki, mendata alat dan bahan yang masih bisa 
digunakan; 

2. Merencanakan waktu perbaikan;  
3. Mendata alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan perbaikan; 
4. Membeli alat dan bahan yang diperlukan yaitu kasibot, bambu, palu, paku, parang, 

gergaji, pasir, semen, koral, batu bata, dan cat; 
5. Menggali tanah untuk penempatan kolom (dari bambu);  
6. Mencampur agregat dan dicor ke dalam lubang yang sudah digali bersamaan dengan kolom;  
7. Memasang dinding MCK; 
8. Memasang atap. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan ini berupa beberapa unit MCK yang telah layak digunakan untuk Dusun 
Gondang Suko, Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang yang dilaksanakan 
dalam beberapa tahap kegiatan meliputi, perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan perbaikan. 
Dusun Gondang Suko masih memliki lahan pertanian yang cukup dimana hal ini akan memiliki 
pengaruh yang cukup baik untuk daerah resapan air dan menjaga sumber daya air untuk daerah 
pemukimannya. MCK umum yang berada di sekitar permukiman warga perlu mendapatkan citra 
yang baik sebagai elemen wisata. Sebagai pelengkap daerah wisata, MCK umu harus selalu bersih 
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dan menarik. Hal ini memerlukan diskusi lebih lanjut antara perencana dengan pengurus Dusun 
Gondang Suko. 

 

Gambar 1. Perbaikan dinding MCK Umum 

 

Gambar 2. Pemasangan atap MCK Umum 

Pembangunan MCK umum sangat penting sebagai awal peningkatan kualitas kawasan Dusun 
Gondang Suko. Masyarakat perlu bergotong royong untuk menjaga kebersihan fasilitas MCK 

umum dan sekitarnya agar terlihat lebih nyaman untuk digunakan oleh wisatawan yang akan 
berkunjung ke Dusun Gondang Suko nantinya. 

Perbaikan fasilitas umum tempat mandi, cuci, kakus (MCK) di Dusun Gondang Suko, Desa 

Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang selama ini belum menikmati fasilitas umum MCK yang layak, dikarenakan MCK 
dibangun seadanya. Kurang memadainya prasarana lingkungan pada suatu kawasan atau 
lingkungan hunian dapat menimbulkan permasalahan seperti buruknya kualitas lingkungan 

permukiman di daerah tersebut, karena pada dasarnya keberadaan prasarana lingkungan 
merupakan kebutuhan yang paling penting yang secara langsung maupun tidak langsung 
berimplikasi atau berpengaruh terhadap kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Pada program kerja ini masyarakat di Dusun Gondang Suko dalam melakukan aktivitas MCK 
sudah terbiasa, bahkan telah menjadi budaya keseharian masyarakat. Mayoritas dari masyarakat 
di Dusun Gondang Suko ini tidak memiliki sarana MCK yang memadai, faktor ekonomi dan sosial-
budaya sangat berperan penting dalam membentuk pola prilaku tersebut. Tradisi ini sudah 
membudaya bagi masyarakat setempat. Kemudian dampak dari pemanfaatan tempat pemandian 
umum (kobak) sebagai sarana dalam melakukan aktivitas MCK sangat berpotensi untuk 
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menyebabkan berbagai penyakit kulit seperti panu, kudis, gatal-gatal dan kutu air. Melalui 
program kerja pada KPM kelompok 1 ini berharap pemerintah lebih memperhatikan sarana dan 
prasarana dalam mendukung pola hidup sehat serta perlu adanya usaha-usaha dari Dinas 

Kesehatan yang bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengadakan penyuluhan terhadap 
pentingnya pola hidup bersih, sehat, dan nyaman, dengan tetap mempertimbangkan kondisi dan 
kemampuan masyarakat yang ada, sehingga masyarakat yang ada di Dusun Gondang Suko dapat 
memiliki kualitas hidup yang jauh lebih sehat. 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil dari program kerja ini menunjukkan bahwa perbaikan MCK umum di Dusun Gondang 
Suko dapat membuat warga Gondang Suko, Desa Randuagung, Kecamatan Singosari, Kabupaten 
Malang dapat memanfaatkan MCK umum dengan baik. Peran pamong Dusun Gondang Suko telah 
mengupayakan ketersediaan MCK umum bisa mendorong masyarakat untuk berperilaku lebih 
bersih dan senantiasa menjaga fasilitas yang sudah ada. Kegiatan ini telah melibatkan partisipasi 

dari mitra yaitu warga bersama-sama dengan Kelompok 1 KPM Universitas Widyagama Malang 
bergotong-royong melaksanakan perbaikan MCK umum. 
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